BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal y&mgkaitan dengan
metode penelitian, desain penelitian, populasi d@ampel penelitian, teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian, uji cob&unmgen, dan teknik pengolahan

data.

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalaleksperimental design.
Metode ini digunakan karena penelitian bertujuatukinmengetahui peningkatan
pemahaman konsep fisika siswa setelah diterapkatodeedemonstrasi dalam
pembelajaran Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai tersebutkamanetode
penelitian ini digunakan tanpa menggunakan kelasr&batau kelas pembanding.
B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adabak group pre test-post test design,
yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan sadla kelompok saja yang dipilih
tidak secara random dan tidak dilakukan tes kdatabilan kejelasan keadaan
kelompok sebelum diberi perlakuan. Desain penglitide group pre test and post

test design ini diukur dengan menggunakane test yang dilakukan sebelum diberi
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perlakuan darpost test yang dilakukan setelah diberi perlakuan untukapeseri
pembelajaran.

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahuihlebkurat. Untuk
menghilangkan bias dari hasil penelitian, mpkatest danpost test akan dilakukan

pada setiap seri pembelajaran.

Skemadne group pre test-post test design ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skema one group pre test-post test design
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen T X T,

T1 . Tes awalRre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan, dilakugada

seril dan seri 2.

X : PerlakuanTreatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan metode
demonstrasi saat pembelajaran.
T, : Tes akhirPost Test) dilakukan setelah diberikan perlakuan, dilakugada

seri 1 dan seri 2.

Pengaruh perlakuan adalah rata-rata sefisgtest danpost test dari kedua seri

pembelajaran.
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C. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitiadai@gkan yang dimaksud
dengan “sampel ialah sebagian dari keseluruharkolgag diteliti yang dianggap
mewakili terhadap populasi yang diambil dengan rgangkan teknik sampling”,
(Panggabean, 1996:49).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aigwlas VIl di salah satu
SMP Negeri di Kota Bandung tahun pelajaran 20082G@dangkan sampelnya
adalah salah satu kelas yang diambil seqangosive sampling, yaitu “teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentuhg@@aean, 1996:59). Sesuai
dengan rekomendasi koordinator guru fisika darududang studi fisika, maka
sampel penelitian yang digunakan adalah kelas \Wi-Balah satu SMP Negeri di

Kota Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 32.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini adalah
observasi aktivitas guru, tes pemahaman konségafisian angket respon terhadap
metode demonstrasi.
1. Observas AktivitasGuru
Lembar observasi aktivitas guru ini memuat daftek keterlaksanaan metode
demonstrasi yang dilaksanakan. Dalam lembar ira jegdapat kolom keterangan

untuk memuat saran-saran observer terhadap kelamddmkurangan aktivitas



guru selama pembelajaran. Lembar observasi ini Henudikoordinasikan
kepada observer agar tidak terjadi kesalahpahamdradap isi dari lembar
observasi tersebut. Lembar observasi guru daphatpada lampiran B.3.

2. TesPemahaman Konsep
Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan pemahakonsep fisika yang
diperoleh siswa setelah diterapkannya metode denasns Tes ini disusun
berdasarkan pada indikator yang hendak dicapai pselgap pertemuan
pembelajaran. Soal-soal tes yang digunakan beroglpslihan ganda tentang
materi Perpindahan Kalor. Instrumen ini mencakumahnakognitif pada aspek
pemahaman (§. Aspek pemahaman terbagi menjadi tiga bagiantu yai
pemahaman translasi atau kemampuan menterjemagbd@m@ahaman interpretasi
atau kemampuan menafsirkan, dan pemahaman ekstsapdes pemahaman
konsep ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaihelsen perlakuan (tes awal)
dan sesudah perlakuan (tes akhir) untuk setiapyserSoal-soal yang digunakan
pada tes awal dan tes akhir merupakan soal yang, $ahini dimaksudkan agar
tidak ada pengaruh perbedaan kualitas instrumernadap perubahan
pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyrsumstrumen
penelitian adalah sebagai berikut :
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum TingKatuan Pendidikan mata

pelajaran Fisika SMP kelas VIl semester 2, Matekdk Perpindahan Kalor.
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b. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.

c. Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan melakulensi kepada dosen
pembimbing sebagai perbaikan awal.

d. Meminta pertimbangarjydgement) kepada dua orang dosen dan satu orang guru
bidang studi fisika terhadap instrumen penelitkemudian melakukan revisi soal
berdasarkan bahan pertimbangan tersebut.

e. Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di t&kgang menjadi populasi
dalam subjek penelitian berlangsung namun padas kgtng lebih tinggi
dibanding dengan kelas penelitian dengan alasaas kglng lebih tinggi telah
mengalami pembelajaran dengan materi pokok yang akgunakan dalam
penelitian.

f. Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi ugliditas butir soal, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas insémy, kemudian melakukan
revisi ulang.

3. Angket

Kuesioner atau angket diisi oleh siswa untuk meafget respon atau

tanggapan siswa terhadap metode mengajar yangmkter
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E. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian difiagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperolsori yang akurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji.

b. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digdimateri pembelajaran
dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetatujuan/kompetensi dasar
yang hendak dicapai.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan ri8kdPambelajaran
mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi pexgjaveh dalam penelitian
sesuai dengan metode demonstrasi.

d. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat patean penelitian.

e. Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian ak&aksianakan.

f. Survei kelapangan untuk melaksanakan studi pendahuimelalui observasi,
angket dan wawancara terhadap guru mata pelajmita {yang ada di sekolah
tempat penelitian akan dilaksanakan, hal ini dikakuuntuk mengetahui kondisi
siswa di sekolah tempat penelitian dilaksanakangdied sekolah seperti sarana
dan prasarana yang tersedia, kondisi sistem pejateadan pelaksanaan

pembelajaran mata pelajaran fisika di sekolah bertse
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g. Menentukan sampel penelitian.

h. Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

I.  Mengkonsultasikan dan meguodgement instrumen penelitian kepada dua orang
dosen dan satu orang guru mata pelajaran fisikg yaa di sekolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.

j-  Menguji coba instrumen penelitian yang telahudigement di sekolah lain yang
setara dengan sekolah tempat penelitian.

k. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiaemikdian menentukan soal
yang layak untuk dijadikan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah raknerapkan metode
demonstrassebanyak dua seri pembelajaran, setiap seri pejatagianeliputi :

a. Memberikan tes awalpfetest) untuk mengukur tingkat pemahaman konsep
siswa sebelum diberi perlakuanegtment)

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapletnda demonstrasi pada
pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajardantgpenelitian, yaitu
perpindahan kalor.

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, obserVakukan obervasi terhadap
keterlaksanaan metode demonstrasig dilakukan guru pada format observasi

yang telah disediakan.



w

a.

Memberikan tes akhirppst test) untuk mengukur tingkat pemahaman konsep

siswa setelah diberi perlakuan.

Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan afdar :

Mengolah dan menganalisis data hase test danpost test serta menganalisis

instrumen tes lainnya.

Membahas hasil penelitian

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diplerdari pengolahan data.

Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemghing kurang

Alur Penelitian dapat digambarkan seperti bagarb8rikut ini:

PERENCANAAN
& PENYUSUNAN PENGOLAHAN DATA
PENDAHULUAN INSTRUMEN PELAKSANAAN & PELAPORAN
T : | ,
! ! ! |
v v v |
Studi Pustaka Penentuan Tes Awal (Pre v
mengenai Populasi dan test Pengolahan
metode Sampel i data
demonstrasi Penelitian
Penerapan v
l v metode JY——
. i enghitun
Studi kurikulum Penyusunan demonstrasi peniggkata%
Fisika SMP instrumenPembel
; pretes-postest
Kelas VI ajaran h 4
Semester 2 Tes Akhir post
v test) v
Y : Penyusunan Pembahasan
Studi Instrumen tes v
Pendahuluan P |
Populasi dan eng[])urtnpu an v
Sampel Y ata Pembuatan
penelitian Ujicoba kesimpulan
Instrumet
Gambar 3.1

Bagan Alur Pendlitian
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4. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian

Setelah dibuat instrumen berupa tes, maka diadalacoba instrumen,
tujuannya untuk melihat validitas dan reliabilitasstrumen sehingga ketika
instrumen itu diberikan pada kelas eksperimenyunstn tersebut telah valid dan
reliabel.
a. Analisisvaliditasinstrumen

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakanhKesa suatu instrumen
sehingga mampu mengukur apa yang hendak diukukyaie, 2001: 65). Uji
validitas tes yang digunakan adalah uji validitas (Content Validity) dan uiji
validitas yang dihubungkan dengan kriterieriteria related validity). Untuk
mengetahui uji validitas isi tes, dilakukgmoidgement terhadap butir-butir soal yang
dilakukan oleh dua orang dosen dan satu oranglgdamg studi fisika.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampungoleur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari varigang diteliti secara tepat.
Dengan demikian, untuk mengetahui validitas yanguloingkan dengan kriteria

digunakan uji statistik, yakni teknik koreld22arson Product Moment, yaitu :

NS XY -(5 X))

= (Arikunto, 2005 : 72)
JINEX?-(Ex)NzY?-(2v))

Keterangan : y = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dadabel

yang dikorelasikan.



X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.

N = jumlah siswa.

Berikut ini tabel interpretasi validitas :

Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi Kriteriavaliditas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40 < r< 0,60 Cukup
0,20 <r< 0,40 Rendah
0,00 <r< 0,20 Sangat rendah

(Ruinto, 2005 :75)
b. Analisisreliabilitasinstrumen
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperabeéing yang sama ketika
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi lyarizeda atau dari satu pengukuran
ke pengukuran lainnya. Nilai reliabilitas dapatediukan dengan menentukan
koefisien reliabilitas. Teknik yang digunakan untaknentukan reliabilitas tes dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus RBRyang ditemukan oleh
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Kuder dan Richardson. Reliabilitas tes dapat digtudengan menggunakan

([ 2]

persamaan:

(Auilkto, 2005 : 100)

Keterangan :
r, = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengenrab
g = Proporsi subyek yang menjawab item dengah$ak 1-p)
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari item
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan déregéiabilitas instrumen

yang diperoleh digunakan Tabel 3.3 berikut :
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Tabel 3.3
Interpretas Reabilitas

Koefisen Korelas Kriteriareliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r=<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(ArikuntQ05 : 93)

c. AnalisisTingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa kumhempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan amenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak amémcoba lagi karena di luar
jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya saal disebut indeks

kesukaran (Arikunto, 1996: 208). Taraf kesukardmtaing dengan rumus :

ﬁﬁw
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Keterangan :

P Taraf kesukaran

B

Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deefogul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabd 3.4
Inter pretas Indeks Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Arikunto, 1996: 210)

d. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir sodt orémbedakan siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yaergakipuanya rendah.

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pendmalauraian sama dengan

soal pilihan ganda yaitu :

(Arikunto, 2005 : 213)



Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

B , = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soaletigdn benar
B, = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soaléhgan benar
J, = Banyaknya peserta kelompok atas

Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hargabut diinterpretasikan

pada kriteria daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 35
Interpretas Daya Pembeda

Indeks Daya Kriteria Daya Pembeda

Pembeda

Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 -0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20 -0,40 Sedarn(gatisfactory)
0,40 - 0,70 Baikgood)
0,70 - 1,00 Baik sekalexcellent)

(Arikunto, 2005 : 218)
F. AnalissUji Coba lnstrumen
Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar dagagukur kemampuan

pemahaman konsep fisika siswa, maka sebelum diganakstrumen yang telah
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disusun terlebih dahulu jddgement dan diujicoba.Judgement instrumen dilakukan
oleh dua orang dosen dan satu orang guru bidamly fsika untuk mengetahui
validitas isi instrumen tersebut. Instrumen yandahedjudgement kemudian

diperbaiki untuk selanjutnya dilakukan uji coba.

Uji coba instrumen dilaksanakan di sekolah tempateptian berlangsung,
pada kelas yang lebih tinggi dibanding kelas pé&aaliyaitu di kelas VIII sedangkan
penelitian dilaksanakan di kelas VIl pada salaln &P Negeri di kota Bandung.
Data hasil uji coba instrumen kemudian dianalisistukk mengetahui tingkat
kesukaran butir soal, daya pembeda butir soalditasi butir soal, dan reliabilitas tes.
Soal-soal yang telah diujicoba dan dianalisis akayunakan sebagai instrumen
dalam penelitian yang dilakukan di kelas VII. Haanalisis uji coba instrumen

tersebut adalah seperti pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6
Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba I nstrumen
SERI | No. Validitas Tingkat Daya Pembeda Keterangan
Soal Kesukaran
Nilai Kategori | Nilai Kategori | Nilai kategori
1 0.433 Cukup 0.844 Mudah 0.313 Sedang  Tidak
digunakan
2 0.710 Tinggi 0.344 Sedang 0.563 Baik Digunakan
3 0.472 Cukup 0.281 Sukar 0.313 Sedarnqg Digunakan
4 0.448 Cukup 0.281 Sukar 0.438 Baik Digunakan
5 0.434 Cukup 0.344 Sedang 0.3183 Sedang Digunakan
6 0.484 Cukup 0.656 Sedang 0.318 Sedang Digunakan
SERI [7 0.631 | Tinggi | 0.688 | Sedang] 0.500 Baik Digunakan
' 8 0.419 Cukup 0.438 Sedang 0.376 Sedang  Digunakan
9 0.617 Tinggi 0.625 Sedang| 0.500 Baik Digunakan|
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No. Validitas Tingkat Daya Pembeda Keterangan
Soal Kesukaran
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
10 0.614 Tinggi 0.594 Sedang 0.438 Balk Digunakan
11 0.253 Rendah| 0.844 Mudah 0.188  Jelek Tidak
digunakan
12 0.687 Tinggi 0.344 Sedang 0.5683 Baik Digunakan
1 0.518 Cukup 0.625 Sedang 0.500 Baik Digunakar
2 0.563 Cukup 0.625 Sedang 0.438 Baik Digunakar
3 0.489 Cukup 0.281 Sukar 0.438 Baik Digunakan
4 0.792 Tinggi 0.313 Sedang 0.62%5  Baik Digunakan
5 0.576 Cukup 0.406 Sedang 0.438  Baik Digunakar
6 0.559 Cukup 0.188 Sukar 0.37% Sedang Digunakan
7 0.496 Cukup 0.625 Sedang 0.376 ~ Sedang Digunakan
SERI |8 0.258 | Rendah| 0.375| Sedang 0.250 Seddng Tidak
J Digunakan
9 0.487 Cukup 0.813 Mudah 0.25( Sedang Digunakan
10 0.504 Cukup 0.188 Sukar 0.250 Sedang = Digunakan
11 0.456 Cukup 0.844 Mudah 0.188  Buruk Tidak
Digunakan
12 0.415 Cukup 0.781 Mudah 0.188  Buruk Tidak
Digunakan
13 0.494 Cukup 0.219 Sukar 0.3183 Sedang = Digunakan

1. AnalisisTaraf Kesukaran Butir Soal

Berdasarkan analisis taraf kesukaran butir soag yiefah dilakukan, hasil
yang didapat untuk masing-masing seri adalah, padd terdapat dua soal termasuk
kategori mudah, delapan soal termasuk kategoringgddan dua soal termasuk
kategori sukar. Pada seri ll, tiga soal termasukda@i mudah, enam soal termasuk
kategori sedang dan empat soal termasuk kategkéar.stPengolahan data untuk

analisis taraf kesukaran butir soal dapat dilitzttgplampiran C.1 .
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2. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Untuk daya pembeda butir soal, didapatkan bahwa gad | terdapat satu
soal dengan daya pembeda yang jelek, lima soalatedgya pembeda yang cukup,
dan enam soal dengan daya pembeda yang baik. &adaardapat dua soal dengan
daya pembeda yang buruk, enam soal dengan dayeedangang sedang, lima soal
dengan daya pembeda yang baik.

Soal-soal dengan daya pembeda yang buruk tidaknakgum sebagai
instrumen penelitian. Pengolahan data untuk asalisya pembeda dapat dilihat pada
lampiran C.1.

3. AnalisisValiditas Butir Soal

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk menghitalglitas masing-
masing butir soal didapatkan untuk masing-masinigpeenbelajaran bahwa pada seri
| terdapat satu soal termasuk kategori validitaglad, enam soal termasuk kategori
validitas cukup, dan lima soal termasuk kategoliditas tinggi. Pada seri Il terdapat
satu soal termasuk kategori validitas rendah, 1d sarmasuk kategori validitas
cukup, dan satu soal termasuk kategori validitagii

Soal-soal dengan kategori validitas yang cukup titeggi digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep fisika siswa. Jumlahysoal tidak digunakan adalah
sebanyak dua soal pada seri I, tiga soal paddis&engolahan data untuk analisis

validitas butir soal dapat dilihat pada lampirad.C.



4. AnalisisReliabilitas Butir Soal

Dalam menghitung reliabilitas tes masing-masingi spembelajaran,
reliabilitas tes seri | dan Il dihitung dengan mgmgakan rumu&-R. 20. Hasil yang
didapat adalah nilai reliabilitas tes untuk sesebesar 0,757 dan termasuk kategori
tinggi. Sedangkan nilai reabilitas tes untuk sérisébesar 0.744 dan termasuk
kategori tinggi. Pengolahan data untuk analisig@abéitas instrumen dapat dilihat
pada lampiran C.1 .

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil analisisydeg telah dilakukan,
didapatkan bahwa soal yang layak untuk digunakdmagse instrumen penelitian
adalah sebanyak 20 soal. Soal-soal tersebut kemudlizagi ke dalam dua seri
pembelajaran, yaitu seri pembelajaran | (Perpindakalor secara konduksi,
konduktor dan isolator kalor) sebanyak sepuluh ,sa@ri pembelajaran |l
(Perpindahan kalor secara konveksi dan radiasgrsetk sepuluh soal.

Soal-soal yang telah dinyatakan layak tersebut paian soal yang
diharapkan dapat mengukur aspek pemahaman siswasbekan taksonomi Bloom
(1979: 89) yaitu kemampuan menterjemahkeanglation), kemampuan menafsirkan
(interpretation), dan kemampuan meramalkat(apolation).

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian melalui pretesipun postes merupakan

hasil pengukuran aspek pemahaman yang berupa etar Analisis kuantitatif

dilakukan dengan langkah-langkah yang ditempuhahddl) Menghitung gain setiap
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seri, 2) uji normalitas, 3) uji homogenitas, 4) hjpotesis. Dan analisis kuantitatif
skor tes awal dan tes akhir
1. Gain setiap seri
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasankatodeRights Only,
yaitu jawaban benar di beri skor satu dan jawabdéahsatau butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatuklengan menghitung jumlah
jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung dengarmggunakan rumus :
S=YR
dengan :
S= Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
Setelah diperoleh skor tes awal dan skor tes d&hirdihitung selisih
antara skor tes awal dan skor tes akhir untuk nmgatdlan nilai gain dain
values). Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gém gain normal
masing-masing sebagai berikut :
G=T,-T;
dimana:
G =gain
T, = skor pretes

T, = skor postes



“Perbedaan antara skagiretest dan posttest ini diasumsikan sebagai efek dari

treatment” (Arikunto, 1998 : 48).

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data postes dan gref@engujian ini
dimaksudkan untuk menentukan uji statistik yanghakgunakan selanjutnya. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan demgnenggunakan tes kecocokan
chi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun data skor pretes dan postes yang dipekaledalam tabel distribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ihtemwiuk menentukan banyak
kelas interval dan panjang kelas setiap intervglumikan aturarsturges yaitu
sebagai berikut :

» Menentukan banyak kelak) (

k=1+33log N

* Menentukan panjang kelas intervg) (

rentang

_AFs  TSlESU
P ™ banyak kelas’

b. Menentukan batas atas dan batas bawah setiapikilasl. Batas atas diperoleh
dari ujung kelas atas ditambah 0,05; sedangkars lbat@ah diperoleh dari ujung
kelas bawah dikurangi 0,05.

c. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kelamgan menggunakan

persamaan:
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X =%
N

dengan?yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa dad yaitu jumlah
siswa.

. Menghitung standar deviasi dengan persamaan:

Sx: M .
\ N-1

. Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelatervial dengan

menggunakan persamaan z skor :

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgabberikut :
I =|I,=1,
dengan yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas intefyal,
yaitu luas daerah bawah kelas interval.
. Menentukan frekuensi ekspektasi :
E = NxI|
. Menghitung harga frekuensi dengan persan@arKuadrat:

)
X hitung = Z—(Oi EEi )

(Panggabean, 1996: 115)
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Keterangan:

O, : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan

E, : Frekuensi ekspektasi

k :Jumlah kelas interval

i. Mengkonsultasikan hargg® dari hasil perhitungan dengan tal@Hi-Kuadrat

pada derajat kebebasan tertentu. Jika hx?g@ng< X el pada taraf nyata

tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdistribmsnal, namun bilep(zhitung>

X* wabes pada taraf nyata tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdisiribus

tidak normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada skor gain pretes daestes setiap seri

pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan adalah

a. Menentukan varians data skor pretes dan postes.

b. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

(Panggabean, 1996 :115)

: Variansi yang lebih besar

: Variansi yang lebih kecil
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c. Menentukan nilai uji homogenitas, jikaifng < Fanel maka data berdistribusi
homogen dan jikadmung > Raneimaka data berdistribusi tidak homogen.
3. Uji Hipotesis

Metoda statistika untuk menentukan uji hipotesisgyakan digunakan harus
disesuaikan dengan asumsi -—asumsi statistika sepsumsi distribusi dan
kehomogenan varians. Berikut ini kondisi asumdritissi dan kehomogenan varians
dari data hasil penelitian serta uji hipotesis ysalgarusnya digunakan :

a. Data Gain Skor Berdistribusi Nor mal dan Homogen.

Maka untuk menguji hipotesis digunakan statistikap@etrik yaitu uji t
sampel berpasangan.

b. Apabila Data Gain Skor Berdistribusi Normal dan Tidak Homogen.

Maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistik t’

c. Apabila Data Gain Skor Berdistribusi Tidak Normal.

Apabila data gain skor berdistribusi tidak nornmagka tidak perlu dilakukan
uji homogenitas karena statistik yang digunakamahuagi statistik parametrik tetapi
statistik nonparametrik, yakni prosedur statistig tidak mengacu pada parameter
tertentu. ltulah sebabnya, statistik nonparamesgking disebut sebagai prosedur
yang bebas distribusirée-distibution procedures). Dan statistik nonparametrik yang
digunakan untuk uji hipotesis adalah Uji Wilcoxd@ngan langkah-langkah sebagai

berikut :



1). Membuat daftar ranking dengan mengurutkan rplates | Pl) dengan nilai
postes I(P2) Nomor ranking dimulai dari P2-P1 terkecil tanpanmperhatikan
tanda. Dengan catatan data yang skornya/nilainyea $erus diberikan rangking
yang sama (rata-rata rangking) dan jika Pi = 0 mpgea tersebut
dibuang/dianggap tidak ada, maka (n=banyaknya®i

2). Berikan tanda (+) pada rangking yang berasaldi@ositip (P, > 0) dan tanda (-)
pada rangking yang berasal dari di negative<(®).

3). Menentukan nilai W dari tabel nilai kritis M) untuk uji Wilcoxon.
Karena pada daft&y, ) , hargan yang paling besar adalah 25. Maka

untukn > 25, hargaV, , dihitung dengan rumus :

W, = n(n+1) Z\/n(n +1;(42n +1)

(Panggabean, 2001 : 159)
Dengan :

n = jumlah sampel

Z = 2,57 untuk taraf signifikasi 1 %

Z = 1,96 untuk taraf signifikasi 5 %
4. Pengujian hipotesis.

Hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon ini lathe:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara gketes dan postes setelah

diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran.
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Hi : Terdapat perbedaan yang signifikan antara sketep dan postes setelah
diterapkan metoe demonstrasi dalam pembelajaran.
Jika W hitung > W, , maka Ho diterima

Jika W hitung < W , maka Ho ditolak
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